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INTISARI

 
Butil asetat merupakan senyawa kimia yang tidak berwarna dan tidak mudah 

untuk menguap. Butil asetat biasanya digunakan sebagai solvent pada berbagai industri 

antara lain industri cat dan pelapisan, tinta, produk perawatan, parfum, dan 

kosmetik.Selain itu, Butil asetat juga digunakan sebagai solvent pada proses ekstraksi 

dan industri farmasi. Di indonesia sendiri kebutuhan akan butil asetat dari tahun ke 

tahun semakin meningkat membuat produksi butil asetat dalam negeri tidak dapat lagi 

memenuhi kebutuhan butil asetat, oleh karena itu dengan kapasitas produksi 10.000 

ton butil asetat per tahun pabrik ini diharapkan dapat mensubtitusi impor butil asetat 

di indonesia. 

Butil asetat yang akan diproduksi dihasilkan dari esterifikasi antara Asam 

asetat dan Butanol dengan bantuan katalyst Amberlyst 15 pada reactive distillation 

coloumn pada suhu 105oC dan tekanan 1 atm. Pada proses di dalam reactive distillation 

coloum  dalam 1x proses komponen akan langsung terpisah di kolom distilasi setelah 

bereaksi di dalam reaktor. Pada proses distilasi memberikan hasil bawah berupa 

produk utama yaitu Butil asetat 99,003 % dan hasil atas berupa air yang mengandung 

sedikit asam asetat, butanol dan butil asetat. Hasil atas yang masih mengandung asam 

asetat lalu dialirkan ke dalam tangki settler untuk mengalami proses pemisahan. Hasil 

bawah dari tangki settler ini berupa asam asetat 88% dan hasil atasnya air yang 

mengandung sedikit asam asetat, butanol, dan butil asetat dan merupakan limbah dan 

diolah dalam IPAL dengan metode Activated Sludge. 

Ringkasan Pra-rencana pabrik Butil asetat ini memiliki rincian sebagai berikut: 

 Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi    : Butil asetat 

Status Perusahaan   : Swasta 

Kapasitas produksi        : 10.000 ton Butil asetat per tahun 

Sistem Operasi   : Kontinyu 

Hari Kerja Efektif         : 335 hari/tahun 

Masa Konstruksi       : 3 tahun 

Waktu mulai beroperasi  : Tahun 2018 

Bahan baku             : Asam asetat 99,8% dan Butanol 95,5% 

Kebutuhan Bahan Baku  : 5.466 ton asam asetat/tahun 

        6.715 ton butanol/tahun  

 Utilitas     :  

 Air PDAM   : 39,42 m3/hari 

 Listrik   : 383,002 kW 

 Bahan Bakar IDO  : 170,9 m3/tahun 

Jumlah tenaga kerja   : 154 orang 

Lokasi pabrik : Jl.Raya Bambe Kecamatan Driyorejo 

   Kota Gresik Provinsi Jawa Timur 

Luas Pabrik    : 15.000 m2 

Dari Hasil Analisa Ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

 Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 17,17% 

 Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 13,56% 



 

 

 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 19,78% 

 Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 13,35 % 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 5 bulan 

 Pay Out Time (POT) setelah pajak : 5 tahun 2 bulan 

 Break Even Point (BEP)  : 43,27 %



 

 

 

 


